BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

e Hadl Pendlitian

e Sklusl
e Tindakan 1
e Deskrips

Siklus | tindakan 1 dilaksanakan di Kelas IV SDNVhleddesa Kecamatan
Waled Kabupaten Cirebon dimulai pukul 09.15 sangemgan pukul 10.25 WIB.
Jumlah siswa dalam penelitian berjumlah 40 oranagtekl pokok dalam tindakan ini
adalah sumber-sumber energi panas dengan menggupakdekatan Kontekstual
dan metode percobaan, diskusi serta tanya jawahlliaMgang digunakan adalah

penggaris, batu kali, dan telapak tangan.

Tahap pertama adalah invitasi siswa digali pengetatlya untuk
mengungkapkan konsep awal. Pada tahap ini guru ajende lapangan dan
mengajukan beberapa pertanyaan “Apa yang kamuaa®3Kk'Dari mana panas yang
kamu rasakan itu berasal?” dan “Adakah sumber emengas yang lainnya selain

matahari?”.

Siswa umumnya dapat menjawab dengan benar pertapgamnyaaan yang

diajukan guru, namun kebanyakan siswa nampak bgilapnmengikuti

pembelajaran. Terlihat beberapa siswa yang masifikoiean aktivitas di luar

jam belajar dengan mengobrol.

Tahap kedua adalah eksplorasi. Guru membagikarasiendalam beberapa



kelompok. Masing-masing kelompok berjumlah 5 siswdemudian guru
membagikan LKS pada tiap kelompok. Selanjutnya aiguninta untuk melakukan
percobaan dengan penggaris dan dua buah batiekalikedua telapak tangan, sesuai
dengan langkah-langkah dalam LKS. Bersama kelomy@okiswa berdiskusi untuk
menuliskan hasil percobaan dan pengamatannya kendakS. Namun dari setiap
kelompok ada satu-dua siswa yang kelihatannya Ruedtif, siswa tersebut hanya
asyik bermain-main dengan alat peraga tanpa memlgexd bahwa anggota
kelompok yang lain sedang berdiskusi mengisi LK8bd&apa kelompok mengalami
kesulitan dalam mengerjakan langkah-langkah yaagpada LKS dan juga kesulitan

dalam menyimpulkan hasil percobaan dalam LKS.

Pada tahap ketiga, yaitu penjelasan dan solusiatiiadengan melaporkan
hasil percobaan sumber energi panas yang telatkukda siswa bersama
kelompoknya. Perwakilan dari tiap kelompok maju ukntoergiliran melakukan
presentasi kelompoknya. Siswa yang lain mempermatilan memberikan tanggapan.
Kemudian guru mengarahkan siswa mengadakan dik&las untuk membantu siswa
menyimpulkan materi yang telah dibahas. Siswa masithat malu-malu dan ragu

untuk mengungkapkan pendapatnya dalam berdiskusi.

Tahap terakhir adalah pengambilan tindakan. Padsptani guru mengaitkan
pembelajaran dalam kehidupan nyata. Siswa diberg@rsoalan yang berkaitan
dengan materi, misalnya bagaimana cara aman admk terjadi kebakaran saat

menggunakan api di rumah.

Kegiatan akhir, dilaksanakan dengan memberikanstkgpada siswa secara

individual sebagai evaluasi akhir mengenai materitser-sumber energi panas.



e Analisis

Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan

lapangan, lembar observasi, dan hasil pengerja#is lterdapat beberapa
temuan.Temuan pertama didapat saat tahap inve&siya sangat merespon saat
diberikan pertanyaan “Apa yang kamu rasakan?”, i‘Daana panas yang kamu
rasakan itu berasal?” dan “Adakah sumber energiagpayang lainnya selain
matahari?” dimana pembelajaran dimulai dari komtemeka sendiri. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ausebel (Dahar, 1996:12) belajandima adalah “suatu proses
belajar dimana informasi baru dihubungkan dengaukistr pengertian yang sudah

dipunyai siswa yang sedang belajar”.

Gambar 4.1 : Kegiatan invitasi, guru dan siswa iéan Tanya jawab
untuk menggali pengetahuan awal siswa.

Beberapa siswa masih melakukan aktivitas di luan jbeelajar dengan



mengobrol. Hal ini disebabkan siswa tersebut m&&lum siap untuk memulai
pembelajaran. Guru kemudian menegur siswa yang hmasngobrol dengan
memberikan pertanyaan. Sesuai dengan yang diungkdpjamarah dan Zain (2002:
107) “pertanyaan dapat menarik dan memusatkan fpEntgiswa, sekalipun siswa itu

sedang ribut, yang mengantuk kembali tegar dandnkantuknya “.

Temuan kedua, pada tahap eksplorasi siswa terbeasemangat ketika
memanipulasi alat peraga berupa penggaris, dua lbathkali, dan kedua telapak
tangan. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk utiskan hasil percobaannya
dalam LKS. Namun dari setiap kelompok ada satu- sle&a yang kelihatannya
kurang aktif, siswa-siswa tersebut hanya asyik berrmain dengan alat peraga tanpa
memperdulikan bahwa anggota kelompok yang lainrggerdiskusi mengisi LKS.
Hal ini disebabkan siswa belum mengetahui kritgeailaian dalam pembelajaran
sehingga terkesan acuh terhadap pembelajaran yatandgisung. Guru mengadakan
tanya-jawab dengan siswa tersebut dan menjelaskda piswa bahwa penilaian
bukan hanya pada nilai akhir, tapi guru juga mertilgkah laku siswa selama

pembelajaran berlangsung.

Temuan ketiga, beberapa kelompok kesulitan dalamgerg@akan langkah-
langkah dalam LKS. Setelah guru mengadakan tanyabjalengan siswa, diketahui
hal ini karena ketidakjelasan perintah dalam LK&n@an demikian (Piaget dalam
Dahar, 1996: 90) penggunaan bahasa guru dan pdamasdnarus sesuai dengan usia

siswa merupakan pertimbangan penting dalam pengusliKS.

Temuan keempat, siswa mengalami kesulitan ketikrushmenyimpulkan

hasil percobaannya, hal ini disebabkan siswa bdknmasa dengan pembelajaran



seperti ini. Untuk itu, guru membimbing siswa demgaengajukan pertanyaan kepada
siswa, kemudian siswa menjawab pertanyaan gururdda menuliskan hasil tanya-

jawab tersebut sebagai kesimpulan.

"Temuan kelima, pada tahap diskusi dan

penjelasan siswa tampak malu-malu dan ragu untukgumgkapkan pendapatnya
dalam diskusi kelas. Hal ini disebabkan siswa tibakani dan merasa takut salah
untuk mengungkapkan pendapatnya. Perasaan taklit Isiaisanya yang menjadikan
siswa bersikap kurang aktif. Untuk itu guru memiemi pujian kepada siswa yang
sudah aktif mengemukakan pendapatnya dan membénasiokepada siswa yang
lain agar jangan takut salah dan harus selalu yerdai dalam belajar. Dengan
demikian, “Pemberian penguatan berupa pujian akemativasi siswa untuk terlibat

lebih aktif dalam pembelajaran” Bruner (Dahar, 19885).



Gambar 4.2 : Kegiatan Diskusi dan penjelasan, gelavasiswa
melaporkan hasil kegiatan kelompoknya

Dari hasil evaluasi secara individu diperoleh dafasiswa mendapat nilai
100; 10 siswa mendapat nilai 80; 17 orang mendaifzt60; 1 siswa mendapat nilai
40; dan 2 siswa mendapat nilai 20; sehingga dipkroilai rata-rata 72,50. Siswa
yang mendapat nilai di bawah 60 disebabkan mereksimbelum bisa memahami

soal yang ada dan belum bisa mengaplikasikan jawaada soal tersebut.

Sedangkan dari hasil penilaian aktivitas siswa rdalmelakukan kerja
kelompok diperoleh 27,5 % mendapat nilai 1 dengmlikator siswa acuh terhadap
kelompok bahkan menggangu teman yang lain, 35 %dapat nilai 2 dengan
indikator siswa diam saja tidak bekerjasama dala&hmpoknya, 30 % mendapat
nilai 3 dengan indikator siswa aktif bekerjasaman d,5 % mendapat nilai 4 yang
berarti siswa aktif bekerjasama dan membantu tegraag lain. Jumlah nilai aktivitas
adalah 87 dengan rata-rata 2,17 yang berarti sisagh kurang mampu bekerjasama

dengan kelompoknya dalam mengerjakan LKS maupudighersi.

o Refleksi
Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka untuk cmrakan tindakan
selanjutnya perlu diperhatikan hal-hal yang adauhgbnnya dengan penyajian

materi, rencana pembelajaran dan pengkondisiarasisw

Pengkondisian siswa dalam diskusi kelompok harush lediperhatikan.
Misalnya meminimalisasi siswa yang kurang seriuslai itu guru harus selalu
tanggap terhadap siswa yang melakukan aktivitdsadipembelajaran. Hal ini perlu

dilaksanakan, sehingga aktivitas siswa merata.



Siswa sulit mengerjakaan langkah-langkah dalam Lis8baiknya guru
membuat LKS yang lebih sederhana dan sesuai ddwgakteristik siswa agar siswa

dapat lebih mudah memahami dan mengerjakan LKS.

Siswa sulit dalam menyimpulkan materi, sebaiknyauguembimbing siswa

melalui pertanyaan, agar siswa dapat menyimpulkaigah benar.

Siswa malu-malu dan ragu untuk mengungkapkan pemolgy sebaiknya
guru terus memberikan penguatan dan motivasi pade agar mereka lebih berani

dalam belajar.

Siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60, sebaikgyau tetap
mengarahkan siswa dengan cara memberikan pertapgai@mmyaan yang dapat
mengarahkan pada jawaban soal evaluasi dan untuligingatkan siswa kepada

pembelajaran yang telah dilakukan.

Menindaklanjuti  kekurangan-kekurangan tersebut, elsen berinisiatif
melaksanakan siklus 1 tindakan 2 menggunakan peatalekyang sama, yaitu

pendekatan kontekstual dengan materi perpindaaasp

e Tindakan 2
e Deskrips

Siklus | tindakan 2 dilaksanakan untuk menindaklanpembelajaran pada
tindakan 1. Semua siswa hadir yaitu 40 orang. Matekok dalam tindakan 2 adalah
perpindahan panas dengan menggunakan pendekataiekiioml. Metode yang
digunakan saat pembelajaran adalah metode percob@amyamati, diskusi serta

tanya jawab dan media yang digunakan adalah kéim, korek api, dan sendok



Tahap pertama adalah invitasi di mana siswa digaftigetahuannya untuk
mengungkapkan konsep awal. Pada tahap ini guru ajéian beberapa pertanyaan ”
Saat kamu memasak air, apa yang terjadi padalzise dipanaskan?”, “Apa yang
terjadi pada air setelah dipanaskan?” dan “Apa ydagat kamu simpulkan dari
peristiwa itu?”. Siswa nampak lebih siap mengikpgmbelajaran dengan aktif
menjawab pertanyaan, walaupun masih ada bebempa gang diam saja dan tidak

memperhatikan pertanyaan guru.

Selanjutnya pada tahap kedua yaitu eksplorasi, gnembagi siswa ke dalam
beberapa kelompok dengan masing-masing kelompojurb@h 5 siswa. Guru
kemudian membagikan LKS kepada tiap kelompok untekakukan kegiatan sesuai
dengan yang ada dalam LKS, yaitu melakukan percot&xdang perpindahan panas
dengan memanfaatkan media lilin, kain, korek apin dendok. Setiap kelompok
mengerjakan semua langkah-langkah dalam LKS. Tetagih ada satu kelompok
yang kesulitan dalam mengerjakan langkah-langké#mdaKs. Ada juga siswa yang
hanya asyik bermain-main dengan alat peraga targraperdulikan bahwa anggota

kelompok yang lain sedang berdiskusi mengisi LKS.

Setelah selesai melakukan kegiatan di tahap elesploberikutnya guru
membimbing siswa untuk mengadakan diskusi kelatu y&hap penjelasan dan
solusi. Guru meminta salah satu siswa dari tiaporkpbk untuk bergiliran
melaporkan hasil diskusi kelompoknya. Siswa yanm lememperhatikan dan
memberikan tanggapan. Kemudian guru mengarahkava sisengadakan diskusi
kelas untuk membantu siswa menyimpulkan materi yatah dibahas. Siswa sudah

mulai berani untuk mengungkapkan pendapatnya dalakusi kelas walaupun



peningkatannya relatif sedikit.

Memasuki tahap pengambilan tindakan, pada tahapguni mengaitkan
pembelajaran dalam kehidupan nyata siswa. Guru reekalm persoalan tentang

bahaya radiasi sinar matahari terhadap kulit manusi

Terakhir guru membagikan lembar soal evaluasi slaa secara individu,
tahap ini dilakukan untuk mengetahui pemahamanastswhadap konsep yang telah

dibahas.

e Analisis
Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan |gmandgmbar observasi, dan
hasil pengerjaan LKS, dan tugas kelompok maupurnvithd terdapat beberapa

temuan.

Temuan pertama, pada tahap invitasi siswa terboatah lebih siap untuk
mengikuti pembelajaran, dengan aktif menjawab pgdan-pertanyaan guru. Hal ini

dikarenakan guru memberikan penekanan pada sidetuse pembelajaran dimulai.

Temuan kedua, pada tahap eksplorasi ada satu kefomasih saja kesulitan
dalam mengerjakan langkah-langkah dalam LKS. Hal karena siswa dalm
kelompok tersebut belum bisa memahami perintah galagdalam LKS. Oleh karena

itu, guru memberikan  bimbingan pada = masing-masingelorkpok



untuk mengerjakan LKS sehingga siswa bisa

mengerjakan LKS dengan baik.

Gambar 4.3 : Kegiatan Eksplorasi pada pembelagmargi panas

Temuan ketiga, dalam kegiatan kelompok ini juga ada

siswa yang hanya asyik bermain-main dengan aladgpetanpa memperdulikan
bahwa anggota kelompok yang lain sedang berdiskusngisi LKS. Hal ini
disebabkan karena siswa tersebut asyik bermainadeal@t peraga berupa sendok

yang gosong setelah dipanaskan dan kemudian méngnsannya dengan sendok
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tersebut. Guru kemudian mendatangi siswa tersebnot mdelakukan tanya-jawab
sehingga siswa tersebut kembali melaksanakan kegibersama kelompoknya.
Tindakan guru didasarkan pada tujuan untuk melaiéwa supaya dapat
mengemukakan pendapat atau gagasan secara venbaletiain untuk menghargai

pendapat orang lain (Sanjaya dalam Andriyani, 20Q@8.

Gambar 4.4 : Kegiatan Eksplorasi pada pembelagmargy panas

Temuan keempat, siswa sudah mulai dapat menyimpulesil percobaan
dengan cukup baik. Hal ini karena guru terus meiké@erbimbingan dan arahan
kepada siswa dengan pertanyaan-pertanyaan yangyaanienuju pada kesimpulan

hasil percobaan.

T

LS

Temuan kelima, saat diskusi kelas siswa sudah

mulai berani untuk mengeluarkan pendapatnya dalakusi walaupun masih sedikit.
Ini disebabkan guru terus memberi motivasi olehugagar selalu percaya diri dan
jangan takut salah dalam mengemukakan pendapatfgh.ini sejalan dengan

pendapat Syamsu Yusuf (2000 : 179) dalam rangkagemebangkan kemampuan
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anak,

Gambar 4.5 : Kegiatan Diskusi dan Penjelasan, guemnbantu

siswa membuat kesimpulan dari konsep perpindahaaspgang dibahas.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengunmptiisil evaluasi. Dari
hasil evaluasi individu siswa diperoleh data 1Qvaisnendapat nilai 100; 10 siswa
mendapat nilai 87; 5 siswa mendapat nilai 75, @aimendapat nilai 63; 5 siswa
mendapat nilai 50, 1 siswa mendapat nilai 43; daiswa mendapat nilai 25 sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebesar 73,82. Siswa yaagjh mendapat nilai di bawah 60,
disebabkan mereka masih belum bisa memahami so@ s€da dan belum bisa

mengaplikasikan jawaban pada soal tersebut.
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Gambar 4.6 : Guru memantau sig&am mengerjakan evaluasi

Dari hasil penilaian aktivitas siswa dalam melakukkerja kelompok
diperoleh 10 % mendapat nilai 1 dengan indikatswai acuh terhadap kelompok
bahkan menggangu teman yang lain, 40 % mendaat2ndengan indikator siswa
diam saja tidak bekerjasama dalam kelompoknya, 2o endapat nilai 3 dengan
indikator siswa aktif bekerjasama, dan 22,5 % mpatailai 4 yang berarti siswa
aktif bekerjasama dan membantu teman yang laing&erlemikian diperoleh nilai
rata-rata 2,7 yang berarti siswa sudah mengalamingkatan dalam bekerjasama
dengan kelompoknya dibandingkan dengan aktivitaswasi dalam tindakan

sebelumnya.

* Refleksi
Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka untuk osrakan tindakan
selanjutnya perlu diperhatikan hal-hal yang adauhgbnnya dengan penyajian

materi, rencana pembelajaran dan pengkondisiarasisw

Penggunaan bahasa guru dalam LKS hendaknya lepérhditikan lagi dan

disesuaikan dengan usia siswa SD.

Guru sebaiknya menumbuhkan rasa tanggung-jawaladaphsiswa dalam
berkelompok, sehingga siswa mampu bekerjasama dalaksanakan kegiatan

kelompok dengan baik.

Pada tahap penjelasan dan solusi, saat diskusis kglau sebaiknya
mengajukan pertanyaan kepada siswa yang kurangiherauk mengungkapkan ide

atau pendapatnya.
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Siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60, sebaikgyau tetap
mengarahkan siswa dengan cara memberikan pertapgaimmyaan yang dapat
mengarahkan pada jawaban soal evaluasi dan untulgingatkan siswa kepada

pembelajaran yang telah dilakukan.

Dengan demikian, berdasarkan perolehan hasil gadakan dua dan juga
pada tindakan satu, peneliti berkesimpulan bahweelg@n dapat dilanjutkan pada
siklus dan tindakan berikutnya, yaitu siklus lldakan 1 dengan materi sumber-

sumber energi bunyi.

2. Siklusll

a. Tindakan 1

1) Deskrips

Siklus Il tindakan 1 dilakasanakan untuk menindajkit pembelajaran pada
Siklus I. Semua siswa hadir yaitu 40 orang. Mgtekok dalam Siklus Il tindakan 1
ini adalah sumber-sumber bunyi dengan menggunakadekatan Kontekstual.
Metode yang digunakan saat pembelajaran adalahdmetercobaan, diskusi serta

tanya jawab dan media yang digunakan adalah kélekas, pasir, karet dan pensil.

Tahap pertama adalah invitasi di mana siswa digaftigetahuannya untuk
mengungkapkan konsep awal. Pada tahap ini siswalengarkan musik dari tape
dan mengajukan beberapa pertanyaan "Apa yang kamgad?”, “Dari mana bunyi
itu berasal?”, "Bagaimanakah bunyi itu bisa terbkfit dan “Adakah sumber bunyi
yang lain yang kamu ketahui?”. Siswa aktif menjawalenjawab pertanyaan-

pertanyaan guru, tetapi siswa yang menjawab pexgamy hanya didominasi oleh
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siswa tertentu saja.

Memasuki tahap eksplorasi, guru membagikan LKS dapéap kelompok.
Masing-msing kelompok melakukan percobaan tentangosr energi bunyi dengan
menggunakan alat peraga kaleng bekas, pasir, pelasil karet. Setiap kelompok
siswa mengerjakan semua langkah-langkah dalam L&iSwa sudah tidak

mengalami kesulitan untuk mengerjakan langkah-lahglalam LKS.

Berikutnya guru membimbing siswa untuk mengadakizkudi kelas yaitu
pada tahap penjelasan dan solusi. Perwakilan dapi kelompok maju untuk
bergiliran melakukan presentasi kelompoknya. Kemmudguru membantu siswa
menyimpulkan materi yang telah dibahas dari haskusi kelompok dan hasil

diskusi kelas.

Memasuki tahap pengambilan tindakan, pada tahapguni mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Guruberdtan persoalan tentang
pengelompokkan bunyi/suara yang bisa didengar dag yidak bisa didengar oleh

manusia.

Terakhir guru membagikan lembar soal evaluasi slaa secara individu,
tahap ini dilakukan untuk mengetahui pemahamanastswhadap konsep yang telah
dibahas. Ada beberapa siswa yang bertanya karéga themahami soal/pertanyaan

dalam evaluasi.

2) Analisis

Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan |gpargmbar observasi, dan

hasil pengerjaan LKS, dan tugas kelompok maupunvithd terdapat beberapa
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temuan penting selama penelitian berlangsung.

Temuan pertama, saat invitasi siswa terlihat sattéihmenjawab pertanyaan-
pertanyaan guru. Tetapi siswa yang mengacungkagamanuntuk menjawab
didominasi oleh siswa tertentu saja. Hal ini dikalean siswa yang lain merasa ragu
dan merasa takut salah untuk menjawab pertanyaan upaya lebih merata guru
mengajukan pertanyaan pada siswa yang tidak mengk&n tangan. Guru perlu
membujuk siswa untuk aktif, yang dimaksudkan agawa termotivasi untuk
memenuhi keingintahuan mereka terhadap suatu iafr(@agne dalam Dahar,1996:

141).

Temuan kedua, saat eksplorasi berlangsung siswahstidak mengalami
kesulitan dalam mengerjakan langkah-langkah dal&®.LHal ini karena bahasa
yang digunakan dalam LKS sudah disesuaikan dengan siswa SD dan dibuat

sesederhana mungkin agar siswa tidak mengalamiiteesu

Temuan ketiga, dalam kegiatan diskusi kelas pauptaenjelasan dan solusi
ada siswa yang tidak memperhatikan jalannya didelas dengn mengobrol bersama
temannya. Hal ini disebabkan siswa tersebut asstknhin dengan alat peraga yang
sudah digunakan pada kegiatan eksplorasi. Guru di@mumenegur siswa tersebut
dengan melakukan tanya-jawab sehingga siswa yangua ikut memperhatikan dan

diskusi dapat dilanjutkan.
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Gambar 4.7 :
a. Eksplorasi sumber — sumber buny
b. Perwakilan siswa melaporkan hasil kegiatan rkplaknya
Temuan keempat, ada beberapa siswa yang tidak pabangan
soal/pertanyaan dalam evaluasi. Hal ini dikarenaketidakjelasan soal dan juga
pemahaman siswa terhadap soal yang tersedia. Gunudian membimbing siswa

dengan menjelaskan satu persatu soal/pertanyaam ada sehingga siswa bisa

mengerjakan soal evaluasi.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengunmphiisil evaluasi. Dari
hasil evaluasi individu siswa diperoleh data 1Qvaisnendapat nilai 100; 15 siswa
mendapat nilai 75, 10 siswa mendapat nilai 65;s&a&imendapat nilai 55, 2 siswa
mendapat nilai 45; sehingga diperoleh nilai rata-sbesar 75,75. Siswa yang masih
mendapat nilai di bawah 60, disebabkan mereka niadim bisa memahami soal

yang ada dan belum bisa mengaplikasikan jawabaa s@al tersebut.

Dari hasil penilaian aktivitas siswa dalam melakukkerja kelompok
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diperoleh 2,5 % mendapat nilai 1 dengan indikatswa acuh terhadap kelompok
bahkan menggangu teman yang lain, 40 % mendaat2ndengan indikator siswa
diam saja tidak bekerjasama dalam kelompoknya, %42 Sendapat nilai 3 dengan
indikator siswa aktif bekerjasama, dan 15 % mendaite 4 yang berarti siswa aktif
bekerjasama dan membantu teman yang lain. Danap@nibktivitas siswa dalam
melakukan kerja kelompok diperoleh nilai rata-r&8&. Ini menandakan bahwa
aktivitas siswa dalam kerja kelompok terutama dataglakukan kerjasama sudah

semakin baik dibanding tindakan sebelumnya.

3) Refleks

Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka untuk cmrakan tindakan
selanjutnya perlu diperhatikan hal-hal yang adauhgbnnya dengan penyajian

materi, rencana pembelajaran dan pengkondisiarasisw

Guru harus terus menumbuhkan rasa percaya diri pag#éng-masing siswa
sehingga siswa dapat lebih berani untuk mengungkagendapatnya. Sebaiknya
guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang kbenagi untuk mengungkapkan

ide atau pendapatnya.

Guru harus selalu tanggap terhadap siswa yang oie@akaktivitas di luar
pembelajaran. Hal ini perlu dilaksanakan, agar pdapran tetap berjalan dengan

lancar.

Penggunaan bahasa guru dalam soal/pertanyaan ngadaksesuaikan

dengan usia siswa.

Siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60, sebaikgyau tetap
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mengarahkan siswa dengan cara memberikan pertapgaimmyaan yang dapat
mengarahkan pada jawaban soal evaluasi dan untulgingatkan siswa kepada

pembelajaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan perolehan hasil pada tindakan sate|ipdrerkesimpulan bahwa
penelitian dapat dilanjutkan pada siklus dan tirdakerikutnya, yaitu siklus Il

tindakan 2 dengan materi perambatan bunyi.

e Tindakan 2
e Deskrips

Siklus 1l tindakan 2 dilaksanakan untuk menindakjuaé pembelajaran pada
Siklus Il tindakan 1. Semua siswa hadir yaitu 4@ngr Materi pokok dalam Siklus Ii
tindakan 2 ini adalah  perambatan bunyi dengan merakan pendekatan
Kontekstual. Metode yang digunakan saat pembefajadalah metode percobaan,

diskusi serta tanya jawab dan media yang digunaklatah air, ember, dan batu kali.

Tahap pertama adalah invitasi di mana siswa digaftigetahuannya untuk
mengungkapkan konsep awal. Pada tahap ini guru anéd@mn beberapa pertanyaan
“Saat tengah malam sunyi kita bisa mendengar sdamtang jam atau lolongan
anjing dari tempat yang jauh, tahukah kamu bagaantamyi tersebut bisa sampai ke
telinga kita?”, “Apa yang menjadi perantaranya sgba bunyi tersebut bisa terdengar
oleh telinga kita?”, dan “Adakah zat lain yang bisanjadi perantara sehingga kita
bisa mendengar bunyi?”. Siswa aktif menjawab pgean-pertanyaan tersebut. Siswa
yang menjawab pertanyaan pun sudah mulai meratéigdkndidominasi oleh siswa

tertentu saja.

Tahap eksplorasi, guru membagi siswa ke dalam kmd&nbiasa. Kemudian
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guru membagikan LKS kepada masing-masing kelomp8ktiap kelompok

mengerjakan semua langkah-langkah dalam LKS dakegmtan perambatan bunyi
melalui media benda padat, cair, dan udara. Sisarapdak antusias dalam
mengerjakan LKS dengan kelompoknya, tetapi karerlala antusias ada beberapa
siswa yang kurang tertib dalam melakukan kerjarkplok dengan bermain air dari

alat peraga yang disediakan.

Berikutnya guru dan siswa mengadakan diskusi kgktu pada tahap
penjelasan dan solusi. Perwakilan dari tiap keldmpoaju untuk bergiliran
melakukan presentasi kelompoknya. Kemudian gurugamdatkan diskusi kelas untuk
membantu siswa menyimpulkan materi yang telah dibalhda siswa yang tidak
memperhatikan jalannya diskusi sehingga ketikangléaoleh guru siswa tersebut

tidak bisa menjawab.

Memasuki tahap pengambilan tindakan, pada tahapgumnu mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. Guruberdtan persoalan tentang
manfaat perambatan bunyi dalam teknologi komunikasg sedangrend di masa

sekarang ini.

Terakhir, guru membagikan lembar soal evaluasi s#&laa secara individu,
tahap ini dilakukan untuk mengetahui pemahamanasiswhadap konsep yang telah
dibahas. Siswa mengerjakan soal dengan tertib, mamda beberapa siswa yang

masih belum mengerti mengenai soal yang diberikan.

e Analisis
Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan |gpargmbar observasi, dan

hasil pengerjaan LKS, dan tugas kelompok maupunvithd terdapat beberapa
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temuan penting selama penelitian berlangsung.

Temuan pertama, saat invitasi siswa terlihat sudah

aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan guru. Danasigang menjawab pertanyaan
pun sudah mulai merata. Hal ini dikarenakan sisiayang merasa ragu dan merasa
takut salah untuk menjawab pertanyaan terus didmenikotivasi oleh guru agar mau
mengungkapkan pikirannya. Hal ini sesuai dengandgest Woolfolk (Rusmiati,
200873) yang mendefinisikan motivasi 'sebagai keaded@rnal yang menaikkan,
mengarahkan, dan memelihara perilaku’. Menurut rfSaktdan Yusen (Rusmiati,

200873) menegaskan bahwa 'pada dasarnya motivaserudkna kontekstual'.

Gambar 4.8 : Kegiatan invitasi, guru menggali peamaan siswa tentang konsep
yang akan dibahas melalui tanya-jawab

Temuan kedua, pada tahap eksplorasi karena tenlisias ada siswa yang
kurang tertib dalam melakukan kerja kelompok dengammain air dari alat peraga
yang disediakan. Hal ini disebabkan siswa meratarite dengan alat peraga tersebut
sehingga siswa pun iseng menyemprotkan air ke té@ampoknya. Guru kemudian

menegur siswa tersebut agar kegiatan kelompok Kesabali berlangsung dengan
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tertib dan lancar.

Temuan ketiga, dalam kegiatan diskusi kelas patptaenjelasan dan solusi
masih ada siswa yang tidak memperhatikan jalaniskausi kelas. Hal ini disebabkan
ada sesuatu yang berada diluar kelas yang menarilajan siswa sehingga siswa
tidak memperhatikan jalannya diskusi. Guru menesgwa tersebut sehingga siswa

yang lain pun ikut memperhatikan dan diskusi keirtelangsung dengan baik.

Temuan keempat, masih ada beberapa siswa yang pdaEm dengan
soal/pertanyaan dalam evaluasi. Hal ini dikarena@al yang diberikan berupa soal
cerita, sehingga pemahaman siswa terhadap soalngur&uru kemudian
membimbing siswa dengan menjelaskan satu persalipedanyaan yang ada

sehingga siswa bisa mengerjakan soal evaluasi.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengunmptiisil evaluasi. Dari
hasil pemeriksaan terhadap evaluasi individu sdiweroleh data 10 siswa mendapat
nilai 100; 20 siswa mendapaat nilai 75; 7 siswadaeat nilai 60; 3 siswa mendapat
nilai 50; sehingga diperoleh nilai rata-rata seb&8ar5. Siswa yang masih mendapat

nilai di bawah 60, disebabkan siswa masih belura bismahami soal yang ada dan

belum bisa mengaplikasikan jawaban pada L
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tersebut.

Gambar 4.9 : Siswa tertib mengerjakan evaluasi.

Dari hasil penilaian aktivitas siswa dalam melakukkerja kelompok
diperoleh 2,5 % mendapat nilai 1 dengan indikatswa acuh terhadap kelompok
bahkan menggangu teman yang lain, 32,5 % menddpa mengan indikator siswa
diam saja tidak bekerjasama dalam kelompoknya, % fmendapat nilai 3 dengan
indikator siswa aktif bekerjasama, dan 17,5 % mpatailai 4 yang berarti siswa
aktif bekerjasama dan membantu teman yang lainai Niktivitas siswa dalam
melakukan kerja kelompok diperoleh rata-rata 2y8yyleerarti siswa sudah mendekati
indikator aktif bekerjasama dengan kelompoknya. juga menandakan bahwa
aktivitas siswa dalam kerja kelompok sudah semddaik dibanding tindakan

sebelumnya.

o Refleksi
Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka untuk cmrakan tindakan
selanjutnya perlu diperhatikan hal-hal yang adauhgbnnya dengan penyajian

materi, rencana pembelajaran dan pengkondisiarasisw

Guru harus menumbuhkan rasa percaya diri pada giasasing siswa
sehingga siswa dapat lebih berani untuk mengungkalendapatnya. Guru terus

memberikan motivasi dan kesempatan kepada siswg Warmang berani untuk
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mengungkapkan ide atau pendapatnya.

Guru harus selalu tanggap terhadap siswa yang olaakaktivitas di luar
pembelajaran. Hal ini perlu dilaksanakan, agar pdapran tetap berjalan dengan

lancar.

Siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60, sebaikgyau tetap
mengarahkan siswa dengan cara memberikan pertapgaimmyaan yang dapat
mengarahkan pada jawaban soal evaluasi dan untulgingatkan siswa kepada

pembelajaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan perolehan hasil pada tindakan dualippéeekesimpulan bahwa
penelitian dapat dilanjutkan pada siklus dan tirgakerikutnya, yaitu siklus il

tindakan 1 dengan materi pemantulan dan penyetapan.

3. Sikluslll
e Tindakan 1
e Deskrips

Siklus 1l tindakan 1 dilakasanakan untuk menindakiti pembelajaran pada
Siklus Il. Semua siswa hadir yaitu 40 orang. Magpekok dalam Siklus Il tindakan 1
ini adalah pemantulan dan penyerapan bunyi demganggunakan pendekatan
Kontekstual. Metode yang digunakan saat pembelajatalah metode percobaan,
diskusi serta tanya jawab dan media yang diguna&dalah kaleng bekas,

isolasi/selotip, dan kain.

Tahap pertama adalah invitasi di mana siswa digaftigetahuannya untuk

mengungkapkan konsep awal. Pada tahap ini guru anékan beberapa pertanyaan
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“Pernahkah kamu berteriak di dalam ruangan kosamg ylikelilingi oleh tembok?”,
“Bagaimana suara yang kamu dengar?”, dan “Mengapeas/ang kamu dengar bisa
seperti itu?”. Aktivitas siswa sudah meningkat dalanenjawab pertanyaan-

pertanyaan tersebut dengan respon yang cukup tinggi

Selanjutnya tahap eksplorasi, guru membagi siswadaklam beberapa
kelompok. Kemudian guru membagikan LKS kepada ngasiasing kelompok, kali
ini siswa disuruh untuk melakukan percobaan penf@mtdan penyerapan bunyi
dengan menggunakan media kaleng bekas, kain, dbotipseMasing-masing
kelompok mengerjakan semua langkah-langkah dalar8 di€kngan cukup tertib.
Siswa sudah mulai bisa bekerjasama dengan siswa lgan dalam kelompoknya.
Hanya satu-dua siswa dari beberapa kelompok yaagn diaja tidak ikut bekerja

dalam kelompoknya.

Berikutnya guru dan siswa mengadakan diskusi kgkitu pada tahap
penjelasan dan solusi. Perwakilan dari tiap keldmpoaju untuk bergiliran
melakukan presentasi kelompoknya. Siswa yang l@mperhatikan dan memberikan
tanggapan. Kemudian guru mengarahkan siswa mengaddiskusi kelas untuk
membantu siswa menyimpulkan materi yang telah dibaRada saat diskusi kelas
berlangsung, umumnya siswa sudah mulai aktif blendisdengan mengeluarkan

pendapatnya walaupun jawabannya masih belum benar.

Memasuki tahap pengambilan tindakan, guru mengaitk@mbelajaran
dengan kehidupan nyata siswa. Guru memberikan garsotentang manfaat
pemantulan bunyi dalam kehidupan sehari-hari, dranya digunakan untuk

mengukur kedalaman laut.
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Terakhir guru membagikan lembar soal evaluasi p&l@a secara individu,
tahap ini dilakukan untuk mengetahui pemahamanastswhadap konsep yang telah
dibahas. Siswa mengerjakan soal dengan tertib, asisadah paham dengan

pertanyaan-pertanyaan dalam soal yang diberikan.

e Analisis
Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan |gmanigmbar observasi, dan
hasil pengerjaan LKS, dan tugas kelompok maupurnvithd terdapat beberapa

temuan penting selama penelitian berlangsung.

Temuan pertama, yakni pada tahap invitasi aktisiawa sudah meningkat
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajgkesn dengan respon yang
cukup tinggi. Di mana hampir semua siswa mengacamgiangannya untuk
menjawab pertanyaaan guru. Hal ini dikarenakanlgegbpembelajaran dimulai guru
memberikan motivasi kepada siswa agar mau mengpkghgpikirannya dan jangan

takut jika salah menjawab.

Temuan kedua, pada tahap eksplorasi siswa sudadi bish bekerjasama dengan
siswa yang lain dalam kelompoknya. Terutama dalamamipulasi alat peraga yang
berupa kaleng bekas. Siswa melubangi dan meraragkdikleng-kaleng tersebut
sesuai dengan yang diperintahkan dalam LKS. Haay@&dua siswa dari beberapa
kelompok yang diam saja tidak ikut bekerja daladoikgoknya. Hal ini disebabkan

kurangnya jumlah alat peraga yang diperlukan dengamah siswa dalam tiap

kelompok, sehingga siswa yang diam saja merasdn sudap terwakilkan oleh siswa

yang lain yang bekerja dalam kelompoknya. Guru kdiamu menyuruh siswa yang
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diam saja untuk ikut bekerja dengan men

percobaan kelompoknya pada lembar LKS.

Gambar 4.10 : Siswa sedang bekerjasama dengan pxatoya

Mengerjakan Lembar Kerja Sisw

Temuan ketiga, dalam kegiatan diskusi kelas patgptpenjelasan dan solusi,
umumnya siswa sudah mulai aktif berdiskusi dengangeluarkan pendapatnya
walaupun jawabannya masih belum benar. Guru kemudiancoba meluruskan
jawaban-jawaban siswa yang belum benar tersebgadememberi kesempatan siswa
yang lain memberikan pendapatnya, sehingga akhditggai kesimpulan dari materi

yang dibahas.

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengunmpti&sil pekerjaannya.
Dari hasil evaluasi individu siswa diperoleh dabasiswa mendapat nilai 100; 5 siswa
mendapat nilai 88; 15 siswa mendapat nilai 75;s@%aimendapat nilai 63; sehingga

diperoleh nilai rata-rata sebesar 84,50. Siswa yaagih mendapat nilai di bawah 60,
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disebabkan mereka masih belum bisa memahami nyategitelah dibahas dan belum

bisa mengaplikasikan jawaban pada soal tersebut.

Dari hasil penilaian aktivitas siswa dalam melakukkerja kelompok
diperoleh 0 % mendapat nilai 1 dengan indikatowaiscuh terhadap kelompok
bahkan menggangu teman yang lain, 7,5 % mendaat2nidengan indikator siswa
diam saja tidak bekerjasama dalam kelompoknya, #2mendapat nilai 3 dengan
indikator siswa aktif bekerjasama, dan 20 % mendaite 4 yang berarti siswa aktif
bekerjasama dan membantu teman yang lain. Sehitiggeoleh nilai rata-rata 3,15
yang berarti siswa telah aktif bekerjasama dengawas yang lain dalam
kelompoknya. Selain itu, ini juga menandakan balak@vitas siswa dalam kerja

kelompok sudah semakin baik dibanding tindakanlseireya.

o Refleksi
Berdasarkan temuan-temuan di atas, maka untuk c@mrakan tindakan
selanjutnya perlu diperhatikan hal-hal yang adauhgbnnya dengan penyajian

materi, rencana pembelajaran dan pengkondisiarasisw

Aktivitas siswa sudah meningkat dalam menjawab apgean-pertanyaan
yang diajukan guru dengan respon yang cukup tinggiperlu dipertahankan oleh

guru pada pembelajaran berikutnya.

Dalam penyediaan alat peraga hendaknya perlu @ig@sudengan jumlah

siswa dalam tip kelompok agar semua sisw aktif halsama dalam kelompoknya.

Siswa sudah mulai aktif berdiskusi dengan mengkduarpendapatnya

walaupun jawabannya masih belum benar, guru hatib imemotivasi siswa agar
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tarue mau mengeluarkan pendapatnya tetapi hendakimghangi dengan jawaban

yang lebih baik lagi.

Siswa yang mendapatkan nilai di bawah 60, sebaikgyau tetap
mengarahkan siswa dengan cara memberikan pertapgaimmyaan yang dapat
mengarahkan pada jawaban soal evaluasi dan untuigingatkan siswa kepada

pembelajaran yang telah dilakukan.

Berdasarkan perolehan hasil pada tindakan satelipdrerkesimpulan bahwa
penelitian dapat dilanjutkan pada tindakan beriatnyaitu siklus Ill tindakan 2

dengan materi perubahan bunyi pada alat musik

e Tindakan 2
e Deskrips

Siklus Ill tindakan 2 dilaksanakan untuk menindakiéi pembelajaran pada
Siklus 1l tindakan 1. Semua siswa hadir yaitu 48ng. Materi pokok dalam Siklus
[l tindakan 2 ini adalah perubahan bunyi pada afasik dengan menggunakan
pendekatan Kontekstual. Metode yang digunakan pe@mbelajaran adalah metode
pengamatan, diskusi serta tanya jawab dan medig g@unakan adalah gendang,

dan suling.

Tahap pertama adalah invitasi di mana siswa digaftigetahuannya untuk
mengungkapkan konsep awal. Pada tahap ini guru anékan beberapa pertanyaan
“Pernahkah kamu melihat pertunjukan musik, bagaartanggapanmu?”, “Apa saja
alat musik yang biasanya dimainkan dalam pertumukausik?”, dan “Tahukah

kalian bagaimana alat musik bisa mengeluarkan Bingiktivitas siswa meningkat
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dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut mleaegjgon yang cukup tinggi.

Selanjutnya tahap eksplorasi, guru membagi siswadalam beberapa
kelompok. Kemudian guru membagikan LKS kepada ngasiasing kelompok.
Beberapa siswa tampil ke depan kelas melakukan mEnasi dengan alat musik
sedangkan siswa yang lainnya mengamati dan kemubendiskusi dengan
kelompoknya untuk mengetahui bagaimana proses @enya bunyi pada alat musik.
Demonstrai dilakukan dengan bantuan alat-alat myailg dibawa oleh guru yaitu
gendang, dan suling. Siswa tampak antusias memngikpgembelajaran
mendemonstrasikan dan mengamati alat musik. Seldemaontrasi dan diskusi

kelompok guru memberikan bimbingan.

Berikutnya guru dan siswa mengadakan diskusi kgkitu pada tahap
penjelasan dan solusi. Perwakilan dari tiap keldmpoaju untuk bergiliran
melakukan presentasi kelompoknya. Siswa yang l@mperhatikan dan memberikan
tanggapan. Kemudian guru mengarahkan siswa mengaddiskusi kelas untuk
membantu siswa menyimpulkan materi yang telah dibaBiswa sudah lebih aktif
dan tidak ragu dalam mengemukakan pendapatnyaabakkadi adanya perbedaan
pendapat. Kemudian guru memberikan pertanyaamibrbg untuk membantu siswa

mengambil kesepakatan kelas mengenai proses parubahyi pada alat musik.

Memasuki tahap pengambilan tindakan, guru mengaitk@mbelajaran
dengan kehidupan nyata siswa. Guru memberikan glarsaentang perbedaan alat

musik akustik dan alat musik yang menggunakanKigttektrik).

Terakhir guru membagikan lembar soal evaluasi [z&l&a secara individu,

tahap ini dilakukan untuk mengetahui pemahamanastswhadap konsep yang telah
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dibahas. Siswa mengerjakan soal dengan tertib.

e Analisis
Berdasarkan data yang diperoleh dari catatan |gmandgmbar observasi, dan
hasil pengerjaan LKS, dan tugas kelompok maupurnvithd terdapat beberapa

temuan penting selama penelitian berlangsung.

Temuan pertama, yakni pada tahap invitasi aktivdiasa meningkat dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan gengah respon yang cukup
tinggi. Hampir semua siswa mengacungkan tanganngyizk umenjawab pertanyaaan
guru. Hal ini dikarenakan siswa sudah lebih bedam tidak ragu mengungkapkan
pikirannya, serta pengalaman siswa sendiri yangatsuthk asing lagi melihat
pertunjukan musik yang banyak ditonton baik ditslemaupun secara langsung. Hal
ini sejalan dengan pendapat Ausebel (Dahar, 1996ddjar bermakna adalah “suatu
proses belajar dimana informasi baru dihubungkamale struktur pengertian yang

sudah dipunyai siswa yang sedang belajar”.

Temuan kedua, pada tahap eksplorasi siswa sandasiaan mengikuti
pembelajaran mengamati dan mendemonstrasikan akik reehingga pembelajaran
lebih bermakna dan menyenangkan bagi siswa. Kegpambelajaran tersebut sesuai
dengan pendapat Bredekamp dan Copple (Musfiroh8:2QD yang mengatakan
bahwa “anak belajar secara aktif dari kegiatan raeraji dan berpartisipasi dengan
anak-anak lain dan orang dewasa, termasuk gurwmdary tuanya”. Dalam kegiatan
kelompok pun siswa sudah bekerjasama dengan btakaasiswa yang satu dengan

yang lainnya.

Temuan ketiga, dalam kegiatan diskusi kelas pdugptapenjelasan dan solusi,
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siswa aktif mengikuti kegiatan diskusi dengan méraggan pendapatnya. Ketika
berdiskusi khususnya dalam kegiatan menyimpulkarjadi perbedaan pendapat
diantara kelompok siswa yakni dalam hal menyimpulk&S. Guru kemudian

memberikan pertanyaan terbimbing untuk membantuasimengambil kesepakatan

kelas mengenai proses perubahan bunyi pada alé.mus

Setelah selesai mengerjakan soal, siswa mengunmi&sil pekerjaannya.
Dari hasil evaluasi individu siswa diperoleh dafa s2sswa mendapat nilai 100; 10
siswa mendapat nilai 88; 10 siswa mendapat nilaisédingga diperoleh nilai rata-
rata sebesar 90,75. Ini menandakan bahwa secarm uimgkat pemahaman siswa
terhadap materi mengalami peningkatan dibandirdpkan sebelumnya. Siswa yang
masih mendapat nilai di bawah 60, disebabkan meresah belum bisa memahami
materi yang telah dibahas dan belum bisa mengaitdsa jawaban pada soal

tersebut.
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Gambar 4.11 :
» Kegiatan mendemonstrasikan alat musik
» Siswa mengerjakan evaluasi dengan tertib

Dari hasil penilaian aktivitas siswa dalam melakukkerja kelompok
diperoleh 0 % mendapat nilai 1 dengan indikatowaiscuh terhadap kelompok
bahkan menggangu teman yang lain, 0 % mendapat2ndi@ngan indikator siswa
diam saja tidak bekerjasama dalam kelompoknya, % mendapat nilai 3 dengan
indikator siswa aktif bekerjasama, dan 52,5 % mpatailai 4 yang berarti siswa
aktif bekerjasama dan membantu teman yang lainn§gé diperoleh nilai rata-rata
3,6 yang berarti siswa telah aktif bekerjasama dengiswa yang lain dalam
kelompoknya. Selain itu, ini juga menandakan balak@vitas siswa dalam kerja
kelompok paling baik dibanding tindakan-tindakabhedemnya dilihat dari nilai rata-

rata yang diperoleh.

* Refleksi
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Berdasarkan temuan-temuan di atas, dapat disimpulkhwa pembelajaran
pada tindakan ini telah berlangsung dengan baikirtaapat dilihat dari perolehan
nilai siswa dan juga dari nilai aktivitas siswa gamenunjukkan angka paling baik
dibanding tindakan-tindakan sebelumnya dan senmakindekati indikator sempurna

(4,00).

Untuk itu peneliti berkesimpulan bahwa penggunaamdpkatan kontekstual
pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasijdredsswa dan membantu siswa

dalam mempelajari suatu konsep.

e Pembahasan

Berdasakan deskripsi, analisis, dan refleksi sefilaglakan penelitian yang
dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa teatldpeberapa temuan esensial
dalam penelitian yang dilaksanakan. Temuan-tems@mstal tersebut, merupakan

hasil terpenting dari penelitian yang dilaksanakan.

Temuan-temuan esensial yang peneliti peroleh seda diuraikan

sebagai berikut:

Tabel 4.1 : Temuan-temuan Esensial

Tahapan . Kegiatan
No. Pembelajaran Temuan Esensial Penedlitian
1. Invitasi e Siswa masih melakuka Siklus | Tindakan 1

aktivitas di luar pembelajarag
dengan mengobrol.

« Siswa ragu-ragu dalar Siklus Il Tindakan 1
mengemukakan pendapatnya

. Siswa sangat aktif unty Siklus lll Tindakan
mengungkapkan idenya sg 1dan2
menjawab pertanyaan guru.
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2. | Eksplorasi

Siswa kurang aktif dalarn
kelompoknya dengan siby
bermain-main sendiri.

Siswa kesulitan mengerjaka
langkah-langkah yang ag
dalam LKS.

Siswa mampu
dengan baik
kelompoknya

bekerjasan
bersam

Siswa kesulitan menyimpulka
hasil percobaan kelompoknyal

Siklus | dan Siklus Il
Tindakan 2

Siklus | Tindakan 1
dan 2

Siklus lll Tindakan
1dan 2

Siklus | Tindakan 1

3. | Diskusi dan
Penjelasan

Siswa nampak malu-malu dé
ragu untuk mengungkapke
pendapatnya dalam diskuy
kelas.

lebih  bera
pendapatn

Siswa sudah
mengungkapkan
dalam diskusi.

Siswa kurang tertib dengg
tidak memperhatikan jalanny
diskusi kelas.

Semua kelompok berantusi
saat berdiskusi kelompok.

Siklus | Tindakan 1

Siklus | Tindakan 2

Siklus Il Tindakan 1
dan 2

Siklus 1l

4, Evaluasi

Siswa kesulitan memahar

soal evaluasi

Siklus Il Tindakan 1
dan 2

Temuan esensial tersebut merupakan hasil kegiaiaglipan yang kemudian

akan disintesis dan dikonfirmasikan dengan berbdéigaatur untuk menentukan

relevansi antara teori dengan penelitian yang dikak.

¢ Pembahasan Siklusl|

Pembelajaran siklus | tindakan 1 menyajikan maember energi panas dan
tindakan 2 tentang perpindahan panas. Berdasarkaisia tindakan pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus I, dapat diketahdapgismdakan 1 tahap invitasi belum

ditempuh dengan baik, banyak siswa yang masih bebisp untuk memulai
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pembelajaran dengan melakukan aktivitas di luarqegaparan.

Pada tahap eksplorasi, siswa melakukan percobaabetdiskusi kelompok
untuk mengetahui sumber-sumber energi panas. Reratitakukan dengan bantuan
alat peraga berupa batu kali dan penggaris mika Beberapa siswa yang kurang
aktif berkelompok, kemudian guru menegur siswa oemjelaskan penilaian juga
ditentukan oleh aktivitas siswa dalam berkelom@dsuai dengan yang diungkapkan
Djamarah dan Zain (2002: 107) “pertanyaan dapaiamiedan memusatkan perhatian
siswa, sekalipun siswa itu sedang ribut, yang metgakembali tegar dan hilang
kantuknya“. Beberapa kelompok kesulitan dalam meakgn LKS. Setelah guru
mengadakan tanya-jawab, diketahui hal ini karetig&ldelasan perintah dalam LKS.
Dengan demikian (Piaget dalam Dahar, 1996: 90) gnampn bahasa guru dan
permasalahan harus sesuai dengan usia siswa manupakimbangan penting dalam
penyusunan LKS. Siswa mengalami kesulitan ketikaru$r menyimpulkan hasil
percobaannya, hal ini disebabkan siswa belum wabigengan pembelajaran seperti
ini. Untuk itu, guru membimbing siswa dengan meuakan pertanyaan kepada siswa,
kemudian siswa menjawab pertanyaan guru dan mwauhskan hasil tanya-jawab

tersebut sebagai kesimpulan.

Pada tahap diskusi dan penjelasan siswa tampakmalu dan ragu untuk
mengungkapkan pendapatnya dalam diskusi kelas.itdalisebabkan siswa tidak
berani dan merasa takut salah untuk mengungkap&adapatnya. Perasaan takut
salah biasanya yang menjadikan siswa bersikap gumetif. Untuk itu guru
memberikan pujian kepada siswa yang sudah aktiigerankakan pendapatnya dan
memberi motivasi kepada siswa yang lain agar jarigkat salah dan harus selalu

percaya diri dalam belajar. Dengan demikian, “Pemabepenguatan berupa pujian
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akan memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktifadia pembelajaran” Bruner (Dahar,

1996: 106).

Pada pelaksanaan tindakan 2 dengan materi perpindadnas, pada tahap
invitasi siswa sudah mulai siap untuk melakukan lpsajaran dengan aktif
menjawab pertanyaan guru. Hal ini dikarenakan gonemberikan penekanan pada

siswa sebelum pembelajaran dimulai.

Tahap eksplorasi, siswa melakukan percobaan pedpamd panas dengan
bantuan alat peraga sendok, lilin, kain, dan kaqgk Masih ada satu kelompok yang
kesulitan mengerjakan LKS, dikarenakan sulit memaHangkah-langkah kegiatan
daalam LKS. masing-masing kelompok telah mampu no@tkesimpulan walaupun

dengan bantuan guru.

Tahap diskusi, siswa sudah berani untuk mengungkependapatnya
walaupun jumlahnya masih sedikit. Hal ini sejalanghn pendapat Syamsu Yusuf

(2000 : 179) dalam rangka mengembangkan kemammadn a

maka sekolah dalam hal ini guru seyogianya meméerkesempatan kepada anak
untuk mengemukakan pertanyaan, memberikan komeitaar pendapatnya tentang
materi pelajaran yang dibacanya atau dijelaskan, gnembuat karangan, menyususn

laporan (hasistudy touratau diskusi kelompok).

Analisis terhadap hasil perolehan nilai siswa péddakan 1 dan 2,
berdasarkan hasil nilai evaluasi pada tindakanitl y&,50 dan tindakan 2 sebesar
73,83. Sedangkan perolehan nilai aktivitas siswandderkelompok diperoleh nilai

tindakan 1 yaitu 2,17 dan tindakan 2 adalah 2,daPsklus | ini terjadi adanya
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peningkatan nilai evaluasi dan nilai aktivitas fisw

¢ Pembahasan Siklusl|

Pembelajaran siklus Il tindakan 1 menyajikan maamber energi bunyi dan
tindakan 2 tentang perambatan bunyi. Berdasarkatisentindakan pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus Il, sudah ada peatagkaktivitas dan hasil belajar
siswa. Pada tindakan 1 tahap invitasi sudah ditbrgbengan baik dibandingkan
siklus I, siswa sudah mulai aktif menjawab pertamytetapi masih didominasi oleh
siswa tertentu saja. Hal ini dikarenakan siswa yaimgmerasa ragu dan merasa takut
salah untuk menjawab pertanyaan guru. Supaya |ef@hata guru mengajukan
pertanyaan pada siswa yang tidak mengacungkanrta@Ggau perlu membujuk siswa
untuk aktif, yang dimaksudkan agar siswa termotivatuk memenuhi keingintahuan

mereka terhadap suatu informasi (Gagne, Dahar, 196915:

Tahap eksplorasi dilaksanakan dengan baik, sisdahstidak kesulitan untuk
mengerjakan langkah-langkah dalam LKS serta tidanemui kesulitan ketika
menyimulkan percobaan. Hanya saja pada saat dikkles berlangsung, ada siswa
yang tidak memperhatikan jalannya diskusi kelad.ikladisebabkan siswa tersebut
asyik bermain dengan alat peraga yang sudah dignnpida kegiatan eksplorasi.
Guru kemudian menegur siswa tersebut dengan melakténya-jawab sehingga
siswa yang lain pun ikut memperhatikan. Sesuai alerygng diungkapkan Djamarah
dan Zain (2002: 107) “pertanyaan dapat menarik m@musatkan perhatian siswa,

sekalipun siswa itu sedang ribut, yang mengantukbeadi tegar dan hilang kantuknya
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Saat evaluasi, ada beberapa siswa yang tidak pdbagan soal/pertanyaan
dalam evaluasi. Hal ini dikarenakan ketidakjelaseal dan juga pemahaman siswa
terhadap soal yang tersedia. Guru kemudian membgrgiswa dengan menjelaskan

satu persatu soal/pertanyaan yang ada sehingga lsissymengerjakan soal evaluasi.

Pada tindakan 2 menyajikan materi perambatan bon@yalui benda padat,
cair, dan gas dengan bantuan alat peraga beruper.eam) batu kali, dan meja tulis.
Saat invitasi siswa terlihat sudah aktif menjawa&tgnyaan-pertanyaan guru. Dan
siswa yang menjawab pertanyaan pun sudah mulaitanéfal ini dikarenakan siswa
lain yang merasa ragu dan merasa takut salah untriawab pertanyaan terus
diberikan motivasi oleh guru agar mau mengungkapgk@itannya. Hal ini sesuai
dengan pendapat Woolfolk (Rusmia200873) yang mendefinisikan motivasi
'sebagai keadaan internal yang menaikkan, menganaldan memelihara perilaku’.
Menurut Santrock dan Yusen (Rusmi2ip873)menegaskan bahwa 'pada dasarnya

motivasi itu bermakna kontekstual’.

Tahap eksplorasi, karena terlalu antusias ada syawg kurang tertib dalam
melakukan kerja kelompok dengan bermain air dati péraga yang disediakan. Hal
ini disebabkan siswa merasa tertarik dengan alagpetersebut sehingga siswa pun
iseng menyemprotkan air ke teman kelompoknya. D&kegiatan diskusi kelas masih
ada siswa yang tidak memperhatikan jalannya diskeisis. Hal ini disebabkan ada
sesuatu yang menarik perhatian siswa sehingga sidala memperhatikan jalannya

diskusi.

Analisis terhadap hasil perolehan nilai siswa siKly berdasarkan hasil nilai

evaluasi pada tindakan 1 yaitu 75,75 dan tindakaselesar 76,75. Sedangkan
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perolehan nilai aktivitas siswa dalam berkelompigerbleh nilai tindakan 1 yaitu 2,8
dan tindakan 2 adalah 2,9. Pada siklus Il jugaaderpdanya peningkatan nilai

evaluasi dan nilai aktivitas siswa.

¢ Pembahasan Siklus|lI|

Pembelajaran siklus 1l tindakan 1 menyajikan mageemantulan dan
penyerapan bunyi dan tindakan 2 tentang perubaharyi bpada alat musik.
Berdasarkan analisis tindakan pembelajaran yamgisiihakan pada siklus Ill, sudah
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dativiaks dan hasil belajar siswa.
Pada tindakan 1 tahap invitasi sudah ditempuh demgek dibandingkan siklus-
siklus sebelumnya. Aktivitas siswa sudah meningl@am menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan guru dengan respon yakgpctinggi. Dimana hampir
semua siswa mengacungkan tangannya untuk menjaarégnyaaan guru. Hal ini
dikarenakan sebelum pembelajaran dimulai guru makaremotivasi kepada siswa

agar mau mengungkapkan pikirannya dan jangan ji&augalah menjawab.

Pada tahap eksplorasi siswa sudah mulai bisa laskenp dengan siswa yang
lain dalam kelompoknya. Terutama dalam memanipuldsi peraga yang berupa
kaleng bekas. Siswa melubangi dan merangkaikamdsdaleng sesuai dengan yang
diperintahkan dalam LKS. Hanya satu-dua siswa lggerapa kelompok yang diam
saja tidak ikut bekerja dalam kelompoknya. Haldisebabkan kurangnya jumlah alat
peraga yang diperlukan dengan jumlah siswa dalamkelompok, sehingga siswa
yang diam saja merasa sudah cukup terwakilkan sileka yang lain yang bekerja
dalam kelompoknya. Guru kemudian menyuruh siswag ydiam saja untuk ikut

bekerja dengan menulis hasil percobaan kelompokayi lembar LKS. kegiatan
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diskusi kelas pada tahap penjelasan dan solusimmya siswa sudah mulai aktif
berdiskusi dengan mengeluarkan pendapatnya walajgwaibannya masih belum
benar. Guru kemudian mencoba meluruskan jawalveabmn siswa yang belum
benar tersebut dengan memberi kesempatan siswa Yaing memberikan

pendapatnya, sehingga akhirnya dicapai kesimpwdamuhteri yang dibahas.

Tindakan 2 dilaksanakan dengan materi perubahani lpada alat musik.
Aktivitas siswa meningkat dalam menjawab pertany@amanyaan yang diajukan
guru dengan respon yang cukup tinggi. Hal ini sejatlengan pendapat Ausebel
(Dahar, 1996:12) belajar bermakna adalah “suatsgsrdelajar dimana informasi
baru dihubungkan dengan struktur pengertian yadglsdipunyai siswa yang sedang

belajar”.

Pada tahap eksplorasi siswa sangat antusias méngilambelajaran
mengamati dan mendemonstrasikan alat musik sehpeygaelajaran lebih bermakna
dan menyenangkan bagi siswa. Kegiatan pembelajégesebut sesuai dengan
pendapat Bredekamp dan Copple (Musfiroh, 2008:38yynengatakan bahwa “anak
belajar secara aktif dari kegiatan mengamati dapaogsipasi dengan anak-anak lain

dan orang dewasa, termasuk guru dan orang tuanya”

Dalam kegiatan diskusi kelas pada tahap penjeldsansolusi, siswa aktif
mengikuti kegiatan diskusi dengan mengeluarkan gesittya. Ketika berdiskusi
khususnya dalam kegiatan menyimpulkan, terjadi qguahn pendapat diantara
kelompok siswa yakni dalam hal menyimpulkan LKS.r&Gkemudian memberikan
pertanyaan terbimbing untuk membantu siswa mendarkésepakatan kelas

mengenai proses perubahan bunyi pada alat musik.
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Analisis terhadap hasil perolehan nilai siswa skl berdasarkan hasil nilai
evaluasi pada tindakan 1 yaitu 84,50 dan tindakaselesar 90,75. Sedangkan
perolehan nilai aktivitas siswa dalam berkelompgdebleh nilai tindakan 1 yaitu
3,15 dan tindakan 2 adalah 3,6. Dengan demikiansdduns | sampai siklus Il terus
terjadi peningkatan nilai evaluasi maupun nilainatds siswa. Untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai perolehan raka-rata aktivitas siswa dan
perolehan nilai rata-rata evaluasi siswa dari sigfusnya, dapat dilihat pada grafik di

bawah ini :

Grafik 4.1 : Perolehan Nilai Aktivitas Siswa SikIygl, dan IlI

Grafik 4.2: Perolehan Nilai Evaluasi Siswa Siklug,Idan 1l

e Temuan Pendlitian

Berdasarkan beberapa temuan esensial dari kegiatalitian, maka peneliti
dapat dijelaskan hasil temuan esensial tersebtkaiten dengan kajian teoritis yang
telah diuraikan.

Pada setiap tindakan dari tiap siklus, materi Idiminyak disajikan melalui
percobaan langsung yang dilakukan siswa secarangpelk. Kecuali siklus 3 tindakan
2 dimana materi disajikan dengan metode demontfasi pengamatan. Dengan

memanipulasi benda kongkrit diharapkan siswa lgiaham konsep yang sedang
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dipelajari. Hal tersebut sesuai dengan ‘tahapark aisea SD yaitu termasuk pada
tahap ‘operasional konkrit’ Piaget (Dahar, 19964)155elain itu, hal ini juga dapat
membantu guru sebisa mungkin mengaitkan antararimaeg diajarkan dengan
situasi dunia nyata siswa sesuai dengan pengergarbelajaran kontekstual yaitu
“konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antaateri yang diajarkannya
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorongasisembuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannygandeehidupan mereka sehari-

hari” (Sutardi dan Sudirjo, 2007 : 95).

Dalam pelaksanaannya setiap tahapan pembelajaraekktual dapat dilalui
dengan baik. Adanya kesulitan yang dialami siswantdranya pada saat mengerjakan
LKS dikarenakan siswa kurang memahami petunjuk yag dalam LKS. Siswa
dapat mengerjakan LKS setelah guru memberikan patusecara lisan. Dengan
demikian ‘penggunaan bahasa guru dan permasalamngnsgsuai dengan umur siswa

merupakan pertimbangan penting dalam menyusun Bi&jet (Dahar,1996: 90).

Keberhasilan penerapan pendekatan kontekstual pedelitian ini, sangat
ditunjang oleh pemilihan dan penggunaan media pkjaloean yang sesuai.
Sebagaimana dikemukakan Djamarah dan Zain (2002) b3hwa “penggunaan

aneka macam media menjadi sumber ilmu pengetaragirmbak didik”.

Keberhasilan penerapan pendekatan kontekstualpgeauditian ini tergambar
dari aktivitas siswa yang meningkat dari setiaplustkya. Tahapan kegiatan
pendekatan kontekstual, yaitu tahap invitasi, tadlegplorasi, tahap penjelasan dan
solusi, dan tahap pengambilan tindakan ternyatatdapngaktifkan kegiatan belajar

siswa.

43



Keberhasilan penggunaan pendekatan kontekstual padwdelajaran juga
didukung oleh perolehan nilai rata-rata hasil easilundividu yang mencapai 90.75

dan nilai keterampilan proses mencapai 3,6.

Berdasarkan deskripsi, analisis dan refleksi p#fatindakan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, aktidtn hasil belajar siswa
meningkat dari tiap tindakan. Hal ini sesuai dengamelitian Rohayati (2008) dengan
judul “Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkemahaman Siswa

Pada Pembelajaran IPS di SDAdapun kesimpulan dari penelitian tersebut adalah

* Penerapan modé&ontextual Teaching And Learning (CTygng dikemas dalam
sekenario yang terarah dan sistematis dan didukengan materi pembelajaran
yang diorganisir secara rinci serta disesuaikargaerkondisi lingkungan sekitar
ternyata dapat mendorong siswa untuk terlibat @dibm pembelajaran sehingga
aktivitas dan pemahaman siswa tentang konsep pbddeyan teknologi menjadi
meningkat.

» Seiring peningkatan aktivitas siswa dalam menirigkatpembelajaran, respon
siswa pun meningkat. Interaksi dalam kelas sangatiksif dan terjadi interaksi
banyak arahnqulty way traffi¢. Melalui model CTL aspek keterampilan sosial
siswa berkembang. Ketrampilan sosial tersebut alianya keberanian siswa
mengeluarkan pendapat, bertanya, bekerja samanidoatif, berinteraksi dengan
teman dan guru, rasa ingin tahu, perasaingan sekaghargai pendapat orang lain
serta belajar wawancara dan melaporkan hasilngaghn kelas.

* Prestasi belajar siswa setelah pembelajaran demgarggunakan model CTL

menunjukkan peningkatan yang signifikan, hal inpataditunjukkan dengan
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perolehan nilai rata-rata siswa dari pembelajaildoss| sampai dengan siklus lll.
Siklus rata-rata hasil belajarnya 73,16; siklus7@,25; dan siklus Il 87,62.
Peningkatan ini terjadi karena dalam model CTL aiswnembangun

pengetahuannya melalui interaksi dengan teman dalestompokknya.

Pembelajaran seperti ini merupakan salah satu asdiari penerapan belajar
bermakna, sehingga apa yang diperoleh akan mudagatisiswa. Dengan
demikian penerapan model CTL terbukti dapat meratigifh pemahaman siswa

yang ditandai dengan peningkatan aktivitas, resjaonhasil belajar siswa.

Selain itu pada penelitian yang dilakukan oleh Rasni2008) dengan judul
“Penerapan Pendekatan Kontekstual untuk Meningkatkaialitas Belajar Siswa
pada materi Gerakan Bumi dan BulanKesimpulan yang diperoleh dari penelitian
tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaaldivitas, serta kualitas

belajar siswa setelah menggunakan pendekatan lebnéKCTL).
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